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ABSTRACT
ABSTRAK: Aterosklerosis merupakan masalah utama pada penyakit jantung dan pembuluh darah. Konsumsi makanan tinggi
lemak merupakan faktor risiko terbentuknya lesi aterosklerosis. Susu kedelai telah diteliti memiliki efek antihiperlipidemia melalui
kandungan isoflavon sehingga mampu mempengaruhi perkembangan aterosklerosis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian susu kedelai (Glycine max (L.) Merr.) terhadap gambaran histopatologi aorta yaitu ukuran ketebalan dinding
dan jumlah sel busa tikus putih jantan (Rattus norvegicus) strain Wistar yang diberi pakan aterogenik yang terdiri dari lemak
kambing dan kuning telur puyuh selama 35 hari. Penelitian eksperimental dengan metode Post-test Only with Control Group
Design, menggunakan 30 ekor tikus yang dibagi kedalam 5 kelompok (n = 6 ekor), yaitu kelompok kontrol negatif, kelompok
kontrol positif, kelompok simvastatin 1,8 mg/200 g BB, kelompok susu kedelai 2,25 g/200 g BB, kelompok susu kedelai 4,5 g/200
g BB. Evaluasi terhadap histopatologi aorta dilakukan dengan membuat preparat dengan metode paraffin dan diwarnai dengan
Hematoksilin-Eosin. Analisis ketebalan dinding dan sel busa menggunakan one way ANOVA. Hasil analisis menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan bermakna antar kelompok hewan coba yaitu p=0.000 (p
